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SUMMARY 

 

NADIA YONADA. Allocation Of Outflow Of  Domestic Labor In Rice Farming 

and Duck Farming In Daro City II Village Rantau Panjang District Ogan Ilir 

Regency (supervised by IMRON ZAHRI  and LAILA HUSIN).  

 

 Outflow of labor is the amount of labor that is effective for carrying out an 

activity both farming and non farming. The purpose of this study (1) find out how 

much the outpouring of domestic labor in rice farming and duck business in the 

City of Daro II Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency (2) know 

what are the factors that influence the outpouring of domestic labor in rice 

farming in Kota Village Daro II, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency (3) 

describes the marketing activities of the results of the rice farming and duck 

farming. The research has been carried out in City of Daro II Village, Rantau 

Panjang District, Ogan Ilir Regency and this research took place in April 2019. 

The selection of place and time of the study was carried out by purposive 

sampling. The sampling method used in this study is the simple random sampling 

method. The data collected is prmary data and secondary data. The results showed 

that : (1) farmers in the City of Daro II Village in rice farming activities tend to 

use workers outside the family compared to workers in the family. Whereas in 

duck farming activities farmers tend to use labor in the family (2) that most 

influence the outpouring of farmer household labor in Daro II Village are the age 

factor of farmers , length of education, and area of arable land significantly 

influence the outflow of domestic workers in rice farming. However, the factor of 

the number of dependents of the family does not have a significant effect on the 

outflow of domestic workers in rice farming activities (3) marketing is done 

through farmer groups which are distributed to various traders ranging from large 

traders and retailers. Marketing is also carried out outside the village, one of them 

is Tanjung Raja market through large traders.  

 

Keywords : factors that influence labor flows, marketing of rice farming and duck 

         farming, outpouring of domestic labor,  

  



RINGKASAN 

 

NADIA YONADA. Alokasi Curahan Tenaga Kerja Rumah Tangga Pada 

Usahatani Padi dan Usaha Ternak Itik di Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir (dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan LAILA 

HUSIN). 

 

Curahan tenaga kerja merupakan besarnya tenaga kerja yang efektif untuk 

melakukan suatu kegiatan baik usaha tani maupun non usaha tani. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) mengetahui berapa besar curahan tenaga kerja rumah 

tangga pada usahatani padi dan usaha ternak itik di Desa Kota Daro II Kecamatan 

Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir (2) mengetahui apa saja faktor yang 

berpengaruh terhadap curahan tenaga kerja rumah tangga pada usahatani padi di 

Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir (3) 

mendeskripsikan kegiatan pemasaran dari hasil usahatani padi dan usaha ternak 

itik tersebut. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Kota Daro II Kecamatan 

Rantau Panjang Kabupaten Ogan ilir dan penelitian ini berlangsung pada bulan 

April 2019. Pemilihan tempat dan waktu penelitian dilakukan secara sengaja. 

Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

sampel acak sederhana. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) petani di Desa Kota Daro II 

dalam kegiatan usahatani padi cenderung menggunakan tenaga kerja luar keluarga 

dibandingkan dengan tenaga kerja dalam keluarga. Sedangkan dalam kegiatan 

usaha ternak itik petani cenderung menggunakan tenaga kerja dalam keluarga (2) 

faktor-faktor yang paling mempengaruhi curahan tenaga kerja rumah tangga 

petani di Desa Kota Daro II adalah faktor umur petani, lama pendidikan, dan luas 

lahan garapan berpengaruh signifikan terhadap curahan tenaga kerja rumah tangga 

dalam usahatani padi. Namun, faktor jumlah tanggungan keluarga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap curahan tenaga kerja rumah tangga dalam 

kegiatan usahatani padi (3) Kegiatan pemasaran hasil usahatani padi dan ternak 

itik di Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau Panjang, pemasaran dilakukan 

melalui gapoktan yang disalurkan ke berbagai macam pedagang mulai dari 

pedagang besar dan pedagang pengecer. Pemasaran juga dilakukan di luar desa 

salah satunya pasar Tanjung Raja melalui pedagang besar. 

 

Kata kunci: curahan tenaga kerja rumah tangga, faktor-faktor yang mempengaruhi    

     aliran tenaga kerja, pemasaran pertanian padi dan peternakan itik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia sebagai negara agraris, dimana sangat tergantung pada peran 

sektor pertanian disebabkan pertanian sangat penting dalam mendukung 

perekonomian nasional, terutama sebagai penyedia bahan pangan bagi segenap  

penduduk serta penghasil komoditas ekspor non migas  untuk  menarik devisa. 

Selain itu, mata pencaharian sebagian besar rakyat Indonesia bergantung pada 

sektor pertanian. Lahan pertanian yang merupakan faktor utama sistem produksi 

pertanian mampu mengimbangi kebutuhan penduduk yang terus meningkat 

sehingga seharusnya luas dan produktivitas lahan pertanian juga terus 

ditingkatkan. Namun, pada kenyataannya menunjukkan hal lain, yakni lahan 

sawah yang diandalkan sebagai penghasil bahan pangan utama cenderung 

menurun luas bakunya akibat konversi ke non pertanian, proses konversi lahan 

saat ini berlangsung cepat seolah-olah tidak terkendali (Jadeli, 2010).  

Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah padi yang hasil 

produksinya masih menjadi bahan makanan pokok yang menjadi tanaman utama 

dunia, dimana dalam menjalankan kegiatan pertanian ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor produksi. Faktor produksi tersebut meluputi tanah, modal, tanaga 

kerja, serta pengelolaan usahatani (Juhardi, 2013). Sehingga pembangunan sektor 

pertanian pada padi sebagai sektor pangan utama di Indonesia sangat penting. Hal 

ini karena lebih dari 55% penduduk Indonesia bekerja dan melakukan kegiatannya 

di sektor pertanian dan tinggal di pedesaan (Suprihono, 2003 dalam Khairizal 

et.al. 2014). Mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia bergantung 

pada sektor pertanian yang menjadi sektor paling utama dalam penggarapan 

tenaga kerja. Menurut Saragih (2013), kebutuhan sektor pertanian akan tenaga 

kerja juga begitu tinggi, ketika secara nasional  penyerapan tenaga kerja menurun 

sebanyak 6,4 juta orang atau sekitar 2,13%, sektor pertanian mampu menciptakan 

lapangan kerja baru sebanyak 432.350 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian terbukti tangguh menghadapi gejolak ekonomi dan fleksibel dalam 



penyerapan tenaga kerja. Penggunaan tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai 

curahan tenaga kerja.  

Menurut Baruwadi (2012) alokasi waktu kerja merupakan curahan waktu 

kerja oleh petani dan keluarga dalam kegiatan produktif baik untuk usahatani padi 

sawah maupun kegiatan lain, yaitu usahatani selain padi sawah, usahatani 

tanaman hortikultura, beternak, buruh tani, dan kegiatan lain di luar sektor 

pertanian. Tenaga kerja adalah suatu faktor produksi yang utama, sebab faktor 

tersebut menentukan kedudukan petani dalam usahataninya, dengan artian bahwa 

petani dalam usahataninya tidak hanya menyumbangkan tenaga kerja saja, tetapi 

adalah pemimpin usahatani yang mengatur organisasi produksi secara 

keseluruhan. Menurut Daniel (2004), pada sektor pertanian, selama ini waktu 

dianggap sebagai masalah dalam proses produksi karena lamanya menunggu, 

mulai dari pembibitan dilakukan sampai pada waktu memperoleh hasil. Jika umur 

padi dari benih sampai panen mencapai empat bulan, petani harus menunggu serta 

merawat tanamannya sedemikian rupa sesuai dengan anjuran teknologi atau 

sesuai dengan teknologi yang mampu diserap atau mampu diterapkan petani.  

Curahan tenaga kerja adalah besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai. 

Ukuran tenaga kerja dapat dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK) (Rahim et.al, 

2014). Berbagai upaya telah ditempuh pemerintah melalui kegiatan pengamanan 

lahan sawah di daerah irigasi seperti peningkatan mutu intensifikasi serta 

optimalisasi dan perluasan areal pertanian dengan tujuan dapat memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat dalam negeri. Begitu pula dengan peningkatan taraf 

hidup yang diperoleh petani dengan cara meningkatkan pendapatanya melalui 

berbagai kegiatan dengan mengembangkan berbagai komoditi pertanian lain 

(diversifikasi usahatani) yang secara ekonomis menguntungkan jika lahan 

pertanianya memungkinkan. Pengembangan pendapatan diluar usahatani (off farm 

income) juga sangat membantu peningkatan kesejahteraan karena terbatasnya 

potensi usahatani, berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

pendapatan sektor pertanian akan mampu menurunkan angka kemiskinan petani 

(Sudarman, 2013). Namun, biasanya petani tidak hanya memiliki usaha disatu 

dibidang melainkan mereka melakukan kegiatan diluar usahatani seperti usaha 

ternak.  



Menurut Soejana (1993) dalam Frebriana dan Mairika (2008), umumnya 

penduduk pedesaan lebih memfokuskan usaha pokoknya sebagai petani sehingga 

pemeliharaan ternaknya kurang diperhatikan. Walaupun usaha ternak sebagai 

usaha penunjang tetapi usaha ini memberikan pendapatan yang cukup besar bagi 

keluarga tani. Untuk mempertahankan pendapatan tersebut, para petani dapat 

melakukan pengembangan ternak itik bersama padi. Ternak itik merupakan salah 

satu komoditas yang memiliki potensi dan peran yang cukup strategis dalam 

penyediaan protein hewani yang mudah didapat dan dengan harga yang 

terjangkau. Upaya pengembangan ternak itik bersama padi adalah pola integrasi 

yang dapat menghasilkan pendapatan harian bagi petani sehingga dapat 

membantu petani dalam memenuhi kebutuhan hidup setiap harinya dimana 

bercocok tanam padi sebagai usaha pokok dan beternak itik menjadi sampingan 

mereka. Tanaman padi dapat menghasilkan dedak halus, bekatul, menir dan 

sekam yang dapat dijadikan sebagai makanan ternak itik, adapun sebaliknya 

ternak itik menghasilkan limbah seperti feses (kompos) yang sangat bermanfaat 

untuk tanaman padi. Adanya perpaduan antara keduanya menjadikan semua input 

dapat dijadikan output kembali untuk meningkatkan pendapatan petani dimana 

memberikan nilai tambah dan saling mendukung antara usaha pokok menanam 

tanaman padi dan beternak itik dan saling memberi manfaat sehingga didapatkan 

hasil yang lebih baik pada kedua usaha yang dijalankan tersebut. Kondisi seperti 

ini telah menjadi fenomena sistem pertanian di Sumatera Selatan salah satunya di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), produksi padi di Indonesia periode 

Januari-September 2018 sebesar 2,49 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). 

Berdasarkan potensi produksi sampai Desember 2018, maka total produksi padi 

tahun 2018 sebesar 2,65 juta ton GKG. Salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki potensi yang besar di bidang pertanian terutama dalam produksi 

tanaman pangan yakni padi adalah Sumatera Selatan. Luas panen padi di 

Sumatera Selatan periode Januari hingga September 2018 sebesar 478,20 ribu 

hektar dengan memperhitungkan potensi hingga Desember 2018 maka luas panen 

tahun 2018 adalah 513,21 ribu hektar, sehingga produksi padi pada bulan Januari 

sampai Desember 2018 sebesar 2,65 juta ton. Adapun produksi padi menurut 



Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 

1.1.  

 

Tabel 1.1. Produksi padi menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan  

      tahun 2018 

 

Kabupaten/Kota 
Produksi Padi Januari-Desember 2018  

(Ton-GKG) 

Ogan Komering Ulu                                          9.345  

Ogan Komering Ilir                                      368.513  

Muara Enim                                         77.363  

Lahat                                        72.917  

Musi Rawas                                         96.880  

Musi Banyuasin                                      139.067  

Banyu Asin                                      913.635  

Ogan Komering Ulu Selatan                                        29.488  

Ogan Komering Ulu Timur                                      618.580  

Ogan Ilir                                       192.099  

Empat Lawang                                        53.781  

Penukal Abab Lematang Ilir                                        13.933  

Musi Rawas Utara                                        15.124  

Palembang                                        23.204  

Prabumulih                                             105  

Pagar Alam                                        18.087  

Lubuk Linggau                                           4.445  

Sumatera Selatan                                    2.646.566  

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2018 

 

Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki luas lahan panen 46.858 hektar dengan 

hasil produksi 192.099 ton. Hasil produksi padi terbesar di Kabupaten Ogan Ilir 

adalah  Kecamatan Rantau Panjang sebesar 18.879 ton. Selain itu untuk produksi 

telur sendiri, menurut Direktorat Jendral Peternakan (2015) data produksi telur di 

Indonesia pada tahun 2006, 2007 dan 2009 berturut-turut adalah 193.630 ton, 

207.535 ton dan 200.989 ton. Salah satu desa yang ada di Kabupaten Ogan Ilir 

Kecamatan Rantau Panjang yang menerapkan kegiatan usaha tani padi bersamaan 

dengan ternak itik dimana dalam kegiatannya dipengaruhi oleh alokasi curahan 

waktu kerja para petani adalah Desa Kota Daro II. Menurut Sari, et.al (2015), 

masyarakat Desa Kota Daro II umumnya bermata pencaharian sebagai petani 

sedangkan usaha sampingannya adalah memelihara ternak itik dimana produk 



yang dihasilkan dalam memelihara ternak tersebut adalah telur. Hal ini didukung 

dengan kondisi daerah yang berpotensi untuk budidaya ternak itik bersamaan 

dengan padi dimana daerah tersebut merupakan daerah rawa, persawahan dan 

perkebunan yang banyak terdapat sumber pakan baik yang berasal dari limbah 

hasil pertanian maupun hasil perkebunan sehingga memungkinkan produk yang 

dihasilkan dari budidaya ternak itik yaitu berupa telur, selain ternak itik yang 

dipelihara para petani adalah domba dan sapi.   

Adapun itik yang diternak oleh para petani didesa ini adalah itik pegagan, 

dimana hasil dari usahatani dan usaha ternak ini dipasarkan melalui beberapa 

saluran pemasaran. Namun, hasil dari usahatani ini merupakan komoditi pertanian 

yang dihasilkan dalam jumlah besar dan beragam jenisnya, kualitas komoditi 

pertanian yang tidak beragam dan dihasilkan secara musiman serta  daerah yang 

jauh dari konsumen. Begitu juga halnya hasil dari usaha ternak itik yang rentan 

rusak sehingga membuat para petani sulit untuk memasarkan hasil tersebut. Selain 

itu, peran pemerintah untuk saat ini dinilai masih sangat kecil dalam membantu 

petani untuk pemasaran, misalnya untuk pembelian gabah/hasil panen padi hanya 

disediakan dana relatif kecil dibanding total hasil panen. Kondisi ini 

menyebabkan harga hasil pertanian yang diterima oleh para petani menjadi sangat 

rendah, bahkan hasil pertanian tidak tersalur ke pasar sehingga petani mengalami 

kerugian yang mempengaruhi pendapatan para petani. 

Menurut penelitian Andriana (2018), pada lokasi yang sama untuk faktor-

faktor yang berpengaruh nyata terhadap jumlah ternak itik di Desa Kota Daro II 

adalah variabel luas garapan, pengalaman usaha ternak itik, jumlah anggota 

keluarga, biaya produksi usahatani padi, dan biaya produksi usaha ternak itik, 

sedangkan variabel lama pendidikan petani tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah ternak itik di Desa Kota Daro II. Pengkajian struktur biaya dan alokasi 

curahan tenaga kerja pada sistem usahatani padi sawah dilakukan dengan 

memperbaiki teknologi petani yang mencakup teknologi pemupukan, penggunaan 

benih, sampai pada saat panen (Sahara dan Idris, 2011).  

Pada Desa Kota Daro II kurangnya dana dan tenaga kerja sering terjadi 

dalam melakukan kegiatan usahatani dan usaha ternak, sebagian rumahtangga 

petani hanya mengandalkan anggota keluarganya untuk dijadikan tenaga kerja 



dalam proses tanam menanam maupun pemeliharaan itik. Tidak sedikit 

rumahtangga lainnya menggunakan tenaga kerja dari luar keluarga dikarenakan 

kurangnya tenaga kerja yang akan digunakan dalam proses tersebut. Menurut 

Bedemo  et al. (2013), rumah tangga petani di perdesaan negara berkembang 

mengalokasikan tenaga kerja mereka di antara pekerjaan pertanian itu sendiri dan 

off-farm. Anim (2011) menjelaskan bahwa keputusan rumah tangga mensuplai 

tenaga kerja untuk bekerja di lahan pertanian sendiri dan sebagai buruh pertanian. 

Hal ini bergantung pada sifat musiman komoditas yang diusahakan dan kondisi 

sosial ekonomi, dimana pada musim tanam rumah tangga produktivitas pertanian 

juga dipengaruhi oleh tenaga kerja pertanian di perdesaan. Rumah tangga petani 

selain sebagai produsen dan konsumen juga berperan penting sebagai penyedia 

tenaga kerja.  

Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melihat 

kegiatan usaha produksi dan pemasaran hasil usahatani padi dan ternak itik hingga 

faktor-faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja petani pada usahatani padi 

di Desa Kota Daro II.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang didapat untuk diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar curahan tenaga kerja rumah tangga pada usahatani padi dan 

usaha ternak itik di Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten 

Ogan Ilir? 

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap curahan tenaga kerja pada 

usahatani padi di Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten 

Ogan Ilir? 

3. Bagaimana kegiatan pemasaran dari hasil usahatani padi dan usaha ternak itik 

di Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir?  

 

 



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui berapa besar curahan tenaga kerja rumah tangga pada usahatani 

padi dan usaha ternak itik di Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengetahui apa saja faktor yang berpengaruh terhadap curahan tenaga kerja 

rumah tangga pada usahatani padi di Desa Kota Daro II Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mendeskripsikan kegiatan pemasaran dari hasil usahatani padi dan usaha 

ternak itik tersebut.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi bagi penentu kebijakan tentang kondisi tenaga kerja 

rumah tangga petani di perdesaan, 

2. Menjadi bahan pertimbangan dalam pembangunan pertanian di daerah.  
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